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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya 

agile terhadap produktivitas karyawan dengan motivasi kerja sebagai 

variabel moderasi pada LAZISMU Jawa Timur. Dalam menghadapi 

dinamika perubahan sosial dan tuntutan profesionalisme lembaga 

filantropi Islam di era digital, penerapan budaya kerja yang adaptif dan 

kolaboratif menjadi kebutuhan strategis untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan LAZISMU Jawa Timur, 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 

jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan 

indikator budaya agile, produktivitas karyawan, dan motivasi kerja, 

kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya agile 

berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Namun 

demikian, motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap produktivitas karyawan. Selanjutnya, hasil uji moderasi 

menunjukkan bahwa motivasi kerja terbukti memoderasi hubungan 

antara budaya agile dan produktivitas karyawan, dengan arah 

pengaruh yang melemahkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

tingkat motivasi kerja yang tinggi tidak selalu memperkuat efektivitas 

budaya agile dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Penelitian 

ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian 

manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait penerapan 

budaya agile di lembaga filantropi Islam, serta memberikan implikasi 

praktis bagi LAZISMU Jawa Timur dalam merancang strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Budaya Agile, Produktivitas Karyawan, Motivasi Kerja, 

Variabel Moderasi, LAZISMU Jawa Timur. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence  of agile culture  on 

employee productivity with work motivation as a moderation variable 

in LAZISMU East Java. In the face of the dynamics of social change 

and the demands of professionalism of Islamic philanthropic 

institutions in the digital era, the implementation of an adaptive and 

collaborative work culture is a strategic need to increase employee 

productivity. This study uses a quantitative approach with the type of 

explanatory research. The population in this study is all employees of 

LAZISMU East Java, with sampling techniques using saturated 

sampling techniques. Data was collected through questionnaires 

compiled based on indicators of agile culture, employee productivity, 

and work motivation, then analyzed using the Partial Least Square 

(PLS) method. 

The results of the study show that agile culture  has a positive 

effect on employee productivity. However, work motivation does not 

have a significant effect directly on employee productivity. 

Furthermore, the results of the moderation test showed that work 

motivation was shown to moderate the relationship between agile 

culture  and employee productivity, with a debilitating influence 

direction. These findings indicate that high levels of work motivation 

do not necessarily reinforce the effectiveness of agile cultures  in 

increasing employee productivity. This research makes a theoretical 

contribution to the development of human resource management 

studies, especially related to the application  of agile culture  in 

Islamic philanthropic institutions, and provides practical implications 

for LAZISMU East Java in designing adaptive and sustainable human 

resource management strategies. 

Keywords: Agile Culture, Employee Productivity, Work Motivation, 

Moderation Variables, LAZISMU East Java. 
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